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Regulation of the Minister of national education no. 13 of 2007 about the 
standard principal/madrasa, one of which is the kompentensi supervision in 
order to develop improved education. This study had two purposes. (1) 
Mendiskripsikan the implementation of academic supervision towards teaching 
and learning activities in SMA Negeri Punung, and (2) Mendiskripsikan the 
implications of implementing academic supervision towards the teaching and 
learning activities in SMA Negeri Punung. This research uses ethnographic 
approach. The place of research in SMA Negeri Punung. Interviewees include the 
principal, vice principal and teacher. Data collection using observation, 
interviews, and documentation. Data validity was tested by using triangulation. 
Technical analysis by reduction of data, data and cereal verification. as well as 
the withdrawal of the conclusion. There are two findings of research results. (1) 
the academic supervision of the implementation of the principal: a) the academic 
supervision of the implementation Process is done with three stages, the stages 
of preparation, implementation and follow-up/assessment; b) Style used 
democratic styles; c) techniques/methods use direct and indirect; d) Problem 
faced by students, teachers, parents and principals. (2) the implications: a) the 
level of readiness of the school; b) Presepsi the citizens its main very positive 
school teachers toward professionalism and; c) success (benchmarks) that was 
reached after the academic supervision of repair is physically better.  
Keywords: academic supervision, management, principal. 
 
ABSTRAK 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang 
Standar Kepala sekolah/madrasah, salah satunya adalah kompentensi supervisi 
dalam rangka mengembangkan peningkatan pendidikan. Penelitian ini memiliki 
dua tujuan. (1) Mendiskripsikan pelaksanaan supervisi akademik terhadap 
kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri Punung, dan (2) Mendiskripsikan 
implikasi pelaksanaan supervisi akademik terhadap kegiatan belajar mengajar di 
SMA Negeri Punung. Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi. Tempat 
penelitian di SMA Negeri Punung. Narasumber meliputi Kepala Sekolah, Wakil 




wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji dengan menggunakan 
triangulasi. Teknik analisis dengan cara reduksi data, sajian data dan verifikasi. 
serta penarikan kesimpulan. Ada dua hasil penelitian. (1) Pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah: a) Proses pelaksanaan supervisi akademik dilakukan 
dengan tiga tahap, tahap persiapan, pelaksanaan dan penilaian/tindak lanjut; b) 
Gaya yang digunakan gaya demokratis; c) Teknik/ metode menggunakan 
langsung dan tak langsung; d) Problem yang dihadapi siswa, guru, orang tua dan 
kepala sekolah (2) Implikasi: a) Tingkat kesiapan pihak sekolah; b) Presepsi warga 
sekolah sangat positif utamanya guru menuju profesionalisme dan; c) 
Keberhasilan (tolok ukur) yang dicapai setelah dilakukan supervisi akademik 
adalah adanya perbaikan secara fisik lebih baik. 
Kata kunci: kepala sekolah, pengelolaan, supervisi akademik. 
 
PENDAHULUAN 
Seorang kepala sekolah harus memiliki lima dimensi kompetensi 
sebagaimana diamanahkan pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala sekolah/madrasah. Salah satunya adalah 
kompentensi supervisi dalam rangka mengembangkan peningkatan pendidikan 
secara bersama-sama semua personal agar bergerak ke arah pencapaian tujuan 
sesuai pelaksanaan tugas masing-masing secara efisien dan efektif (Hamrin 
2011;51 ). 
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Daresh, 1989, Glickman, et al; 2007). Supervisi 
akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja  guru dalam mengelola 
pembelajaran. Sergiovanni (1987) menegaskan bahwa refleksi praktis penilaian 
kinerja guru dalam supervisi akademik adalah melihat kondisi nyata kinerja guru. 
Aktivitas di dalam kelas yang bermakna bagi guru dan siswa untuk mencapai 
tujuan akademik serta cara pengembangan guna mengatasi kekurangan dan 
kelebihannya. 
Melihat  fenomena yang terjadi sebagaimana dijelaskan diatas, salah satu 
kreteria pencapaian mutu pendidikan adalah sumber daya dari kepala sekolah 




Apabila pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tidak berkualitas, maka tentu 
berpengaruh pada kualitas peserta didik dan akhirnya berpengaruh pada kualitas 
pendidikan. Salah tugas pokok dari kepala sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah adalah lewat kegiatan supervisi akademik. 
Beberapa hal yang dapat mengakibatkan kinerja guru meningkat. Peneliti 
mencoba mengkaji bagaimana pengelolaan supervisi akademik dan apa 
tanggapan guru terhadap pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala sekolah. Kinerja yang kondusif merupakan prasyarat bagi 
terselenggaranya proses belajar mengajar yang efektif, lingkungan sekolah yang 
aman dan tertib, optimisme dan harapan/ekspektasi yang tinggi dari warga 
sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang terpusat pada siswa.  
Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian dengan tujuan 
Penelitian (1) mendiskripsikan pelaksanaan supervisi akademik terhadap 
kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri Punung Kabupaten Pacitan (2) 
mendiskripsikan implikasi pelaksanaan supervisi akademik terhadap kegiatan 
belajar mengajar di SMA Negeri Punung Kabupaten Pacitan.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitif, dimana tidak dimulai dari suatu 
hipotesis untuk diuji keberlakuannya dan kecocokannya di lapangan, Peneliti 
terjun langsung ke lapangan dan berusaha mengumpulkan data dalam situasi 
yang sebenarnya. Moloeng (2007: 7), menyatakan penelitian kualitif lebih 
menekankan pada aspek proses daripada sekedar hasil. Selama proses 
pengumpulan data, peneliti berusaha mengumpulkan informasi secara lengkap 
dan mendalam sesuai dengan fokus dan tujuan.  
Penelitian menggunakan pendekatan etnografi. Studi etnografi 
(ethnographic studies) mendeskripsikan dan menginterprestasikan budaya, 
kelompok sosial atau sistem . Meskipun makna budaya sangat luas, tetapi studi 




ritual dan cara-cara hidup (Sukmadinata, 2006: 62). Teknik Pengumpulan Data 
dilakukan melalui teknik pengamatan  sebagaimana diungkapkan (Faishal,2007: 
80)  yakni pertama, dimulai dengan kegiatan observasi (grand tour observations) 
melalui pengamatan yang bersifat descritive observations.  Langkah kedua 
dilanjutkan dengan melakukan pengamatan yang lebih terfokus atau focused 
observation. Pada langkah ke tiga dilakukan observasi terseleksi (selected 
obsevations). Teknik wawancara mendalam ini peneliti mangacu teori first order 
understanding dan second order understanding. Subadi (2010: 2) menjelaskan 
sebuah proses wawancara digunakan pemahaman urutan pertama dan 
pemahaman urutan kedua di mana para peneliti memberikan kesempatan 
individu sebagai subjek penelitian untuk menafsirkan pertanyaan yang diajukan 
oleh para peneliti. Studi dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan sebagai 
sumber data unutuk menguji, melengkapi dan menguatkan data yang telah 
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.  
Teknik Analisis Data Menurut Miles dan Huberman (Moleong, 2007: 308) 
bahwa teknik analisis data diskriptif model analisi interaktif dilakukan melalui 
tiga komponen yang saling berinteraksi. Pertama reduksi data, yaitu diartikan 
sebagai pemusatan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kata 
kasar dari catatan lapangan. Kedua penyajian data, berupa teks naratif dari 
catatan lapangan yang telah digolong-golongkan sesuai dengan topik masalah. 
Ketiga verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu berusaha mencari makna dari 
komponen-komponen yang disajikan. Berdasarkan sajian data tersebut, 
kemudian dirumuskan kesimpulan sementara. Dalam merumuskan kesimpulan 
akhir, agar dapat terhindar dari unsur subjektif, dilakukan upaya melengkapi 
data-data kualitatif dengan data-data kuantitatif dan diskusi dengan orang lain. 
Keabsahan Data peneliti menggunakan teknik triangulasi. Menurut Moleong 
(2007: 330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan atau 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kegiatan 
Belajar Mengajar yang mengacu pada buku panduan tugas pokok kepala sekolah 
supaya terarah sesuai sasaran yang dituju namun tetap berkolaborasi antara 
kepala sekolah dengan guru agar dalam melaksanakan tugasnya sejalan dengan 
arah pengembangan sekolah yang telah ditetapkan kepala sekolah ( Purwanto, 
2006; 54) Sehingga dapat menyelesaikan proses/langkah dalam pelaksanaan 
supervisi, mengetahui gaya supervisi yang pas, mengetahui metode/teknik 
supervisi yang tepat dan kemudian mampu memahami suatu problem yang 
terjadi dan lebih terpenting adalah mengetahui tujuan dan sasaran yang harus 
dicapai.  
Proses/langkah supervisi kepala sekolah Supervisi akademik adalah 
serangkaian kegiatan untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya 
mengelola proses pembelajaran  demi pencapaian tujuan pembelajaran (Sagala, 
2009: 235). Melalui supervisi akademik diharapkan kualitas pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru semakin baik. Dalam hal ini mencakup tiga tahapan yaitu 
tahap persiapan, pertemuan awal dengan guru serta staf administrasi sekolah, 
jadwal kunjungan, perangkat  mengajar seperti silabus, RPP, program tahunan, 
program semester, batasan mengajar, daftar hadir dan daftar nilai. Tahap 
pelaksanaan, Mengunjungi kelas dimana guru pada waktu mengajar guna 
melakukan sepervisi akademik melakukan penilaian atau pengecekan terhadap 
persiapan perangkat mengajar guru. Tahap instrumen penilaian dan tindak 
lanjut. menyampaikan catatan penilaian itu kepada guru yang bersangkutan atau 
dapat melakukan secara kelompok dalam menyampaikan catatan penilaian 
mencakup langkah  pembinaan dan program supervisi akademik selanjutnya. 
Gaya pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah menggunakan gaya 
supervisi demokratis. Di mana kepala sekolah bersama-sama melakukan 
perbaikan kepada guru ketika terjadi kesalahan atau kekurangan dalam proses 




teknik/metode individual dan teknik/metode kelompok. Metode individual itu 
bisa kunjungan kelas (Classroom Visitation) Kepala sekolah atau supervisor 
datang ke kelas untuk mengobservasi guru mengajar untuk melihat apa 
kekurangan atau kelemahan yang sekiranya perlu diperbaiki. dan Teknik 
supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan program supervisi yang 
ditujukan pada dua orang atau lebih. Guru yang yang akan disupervisi 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan, kemudian guru diberikan layanan supervisi 
sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang diperlukan misalnya 
perangkat yang mau disupervisi disuruh mengumpulkan dari kelas X sampai kelas 
XII nanti dikasih catatan setelah disupervisi itu baru dipanggil dan dikasih tahu 
Problem yang di hadapi kepala sekolah dalam melakukan supervisi 
akademik. Pertama berasal dari guru berupa sifat acuh, ego, merasa lebih pintar, 
pendidikannya setingkat, dan gurunya honorer. Kedua problem yang berasal dari 
murid berupa siswanya malas, nakal, suka terlambat dan membuat gaduh dalam 
kelas. Ketiga problem yang berasal dari orang tua murid meliputi arogan, 
ekonomi lemah. Keempat, problem yang berasal dari kepala sekolah meliputi 
sama sebaya, dan sama-sama pernah menjabat kepala sekolah, kepala sekolah 
pendidikan lebih setingkat. Penelitian Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar di SMA Negeri Punung sesuai 
dengan jurnal hasil dari; 
(1) Penelitian yang dilakukan oleh  Jane Irene A. Dawo (2011) menyatakan 
teorinya tentang Sekolah Berbasis Pengawasan Guru. Kepala sekolah dapat 
melakukan kontrol proses dengan membuat pemeriksaan berkala. Memastikan 
bahwa mereka terus beroperasi dalam toleransi tertentu pra-dibentuk untuk 
mencegah cacat dengan membuat penyesuaian yang tepat waktu. Dia juga bisa 
mengawasi kontrol kualitas dengan mengevaluasi kohort atau batch siswa yang 
sudah ada di sekolah.  
(2) Penelitian yang dilakukan oleh Edward Bantu, Okwara Michael Okello 




Antara Pengawasan Guru dan Kualitas Pengajaran di Sekolah. Masalah 
Kelembagaan dapat diatasi sebagian melalui keterlibatan orang tua murid dan 
masyarakat dalam kegiatan sekolah. Keduanya menyarankan bahwa komitmen 
dan dukungan sangat penting untuk memastikan bahwa kinerja sekolah tetap 
menjadi prioritas bagi masyarakat. Bukti yang menunjukan bahwa sekolah lebih 
besar adalah kontrol dari orang tua dan masyarakat yang mengarah pada 
kehadiran dan kinerja guru lebih tinggi. 
(3) Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim Adegboyega Bada (2012) 
menjelaskan teorinya tentang Korelasi antara Strategi Pengawasan dan Kualitas 
Pendidikan di Sekolah Menengah. Sebuah hubungan positif yang signifikan 
antara strategi pengawasan sinergis dan kualitas pendidikan. Ketika pengawas 
melihat diri mereka sebagai mitra dalam kemajuan dengan guru maka akan 
meningkatkan kualitas pendidikan bagi para siswa. Dalam hal yang sama 
menemukan strategi yang demokratis  yang mirip dalam praktek strategi 
pengawasan sinergis secara positif berkaitan dengan kualitas pendidikan di 
sekolah sekolah menengah. Penerapan strategi ini oleh supervisor dan 
administrator di sektor pendidikan akan meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah. 
(4) Penelitian yang dilakukan oleh Adeolu Joshua Ayeni (2012) 
menyebutkan teorinya tentang Penilaian Kepala Peran Pengawas pada Penilaian 
Kepala Sekolah dalam Penjaminan Mutu di Sekolah Menengah. Studi 
menyimpulkan bahwa kesenjangan dalam sistem input-proses-output adalah 
tantangan yang dihadapi kepala sekolah tugas-tugas tata kelola kelembagaan, 
input sumber daya dan manajemen kurikulum. Ini mengharuskan para pelaku 
menjadi pemimpin instruksional diharapkan lebih banyak akal dan pro-aktif 
dalam bekerja sama dengan para pemangku kepentingan di sektor pendidikan 
untuk memastikan input sumber daya yang efektif. Koordinasi dan mengelola 
sumber daya manusia dan material, mereka berusaha untuk memenuhi tuntutan 




perbaikan terus menerus dan pencapaian tujuan yang ditetapkan di sekolah 
menengah. 
Berdasarkan paparan data tentang implikasi pelaksanaan supervisi 
akademik terhadap kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri Punung. Kesiapan 
pihak guru terhadap KBM belum maksimal, siap secara fisik tetapi belum siap 
secara mental. Seperti biasa mengajar setiap hari tetapi tidak selalu menyiapkan 
RPP, silabus dan lainya yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar. 
Persepsi pihak guru terhadap kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 
akademik terhadap KBM, ada satu dua orang dari pihak guru yang memang tidak 
senang karena menganggap buang waktu dan tidak ada gunanya. Sebagian besar 
dari guru menyadari dan mendukung kegiatan supervisi akademik demi 
kemajuan sekolah dan untuk mencapai tujuan pendidikan. Keberhasilan (tolak 
ukur) yang terjadi dalam KBM pada SMA Negeri Punung cukup baik. Baik tentang 
keadaan fisiknya, administrasi kegiatan belajar mengajarnya dan bahkan prestasi 
siswanya.  
Tercapainya profesionalisme dalam mengajar, tentunya dapat mencapai 
hasil yang memuaskan menuju pencapaian akhir dari tujuan pendidikan. 
Penelitian tentang implikasi pelaksanaan supervisi akademik terhadap kegiatan 
belajar mengajar di SMA Negeri Punung sesuai dengan jurnal dari (1) Penelitian 
yang dilakukan oleh Sailesh Sharma, Marohaini Yusoff, Sathiamoorthy Kannan, 
dan Suria Binti Baba (2011) menyatakan teorinya tentang Kekhawatiran Guru 
dan Kepala Sekolah pada Pengawasan Intruksional. Peran pengawasan 
instruksional seperti yang dibayangkan seluruh temuan dalam penelitian ini 
tampaknya hanya untuk menampilkan penyelesaian pekerjaan tertulis. Guru 
dalam penelitian ini menyatakan bahwa supervisor tidak menganggap 
pengawasan instruksional sebagai platform untuk mengembangkan rasa 
kepemilikan untuk guru dan pertumbuhan profesional. mereka mendukung 
pengawasan yang akan dilakukan oleh sekelompok orang melibatkan guru juga. 




pengawasan harus dilakukan secara terus menerus, kedua guru perlu terlibat 
dalam proses pengawasan dan ketiga kepala sekolah harus mengambil dukungan 
dari spesialis subjek dan lainya kepala untuk pengawasan. (2) Penelitian yang 
dilakukan oleh Adeolu Joshua Ayeni (2012) menyebutkan teorinya tentang 
Penilaian Kepala Peran Pengawas pada Penilaian Kepala Sekolah dalam 
Penjaminan Mutu di Sekolah Menengah.  
Studi menyimpulkan bahwa kesenjangan dalam sistem input-proses-
output adalah tantangan yang dihadapi kepala sekolah tugas-tugas tata kelola 
kelembagaan, input sumber daya dan manajemen kurikulum. Ini mengharuskan 
para pelaku menjadi pemimpin instruksional diharapkan lebih banyak akal dan 
pro-aktif dalam bekerja sama dengan para pemangku kepentingan di sektor 
pendidikan untuk memastikan input sumber daya yang efektif. Koordinasi dan 
mengelola sumber daya manusia dan material, mereka berusaha untuk 
memenuhi tuntutan bersaing administrasi sekolah dan pengawasan instruksional 
yang erat untuk perbaikan terus menerus dan pencapaian tujuan yang 
ditetapkan di sekolah menengah. 
 
SIMPULAN 
Pelaksanaan Supervisi Akademik kepala sekolah terhadap kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) di SMA Negeri Punung yaitu Proses/langkah supervisi akademik 
mencakup tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap 
instrumen penilaian dan tindak lanjut. Tahapan ini adalah kunci pelaksanaan 
supervisi akademik terhadap kegiatan belajar mengajar, digunakan gaya supervisi 
demokratis, teknik/metode pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah 
menggunakan teknik/metode individual dan teknik/metode kelompok dan 
problem yang di hadapi kepala sekolah dalam melakukan supervisi akademik 
berasal dari guru, murid, orang tua dan kepala sekolah sendiri. 
Implikasi Supervisi Akademik kepala sekolah terhadap kegiatan Belajar 




optimal akan memberikan perubahan baik secara fisik maupun mental bagi guru 
dalam proses belajar mengajar. Kedua presepsi warga sekolah utamanya guru 
sangat positif yakni supervisor memberikan bantuan, bimbingan, arahan dan 
pengalaman kepada guru menuju profesionalisme. Ketiga keberhasilan ( tolok 
ukur ) yang dicapai adanya perkembangan menuju kearah baik secara fisiknya, 
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